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ABSTRAK

Pangan menjadi kebutuhan pokok yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan gizi tubuh setiap manusia. Di Indonesia
beras menjadi makanan pokok yang memiliki karbohidrat tinggi dan dikonsumsi
oleh seluruh masyarakat Indonesia. Tingginya pengonsumsian beras di Jawa
Tengah, Indonesia menyebabkan menurunnya tingkat konsumsi pangan non beras
dan rendahnya konsumsi protein hewan, sayur-sayuran, dan buah-buahan. Selain
itu, pola konsumsi yang tidak proporsional dapat menyebabkan efek yang kurang
baik terhadap kesehatan. Hingga pemerintah membuat slogan “Kenyang gak harus
nasi” dan mengadakan program untuk mengubah pola pikir masyarakat yaitu
dengan adanya program diversifikasi produk pangan lokal. Tujuan analisis ini
yaitu mengetahui hasil implementasi Program Diversifikasi Produk Pangan Lokal
pada Kelompok Wanita Tani (KWT)/Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dan
masyarakat di Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Tengah. Metode analisis
yang digunakan melalui wawancara (melalui tanya jawab langsung) 2 orang
pegawai dan 2 orang staff Bidang KPP serta studi literatur, kemudian diolah
dengan analisis deskriptif, analisis diagram fishbone, dan analisis matrik Strength
Weakness Opportunity Threats (SWOT). Hasil implementasi Program
Diversifikasi Produk Pangan Lokal pada KWT/UMKM dan masyarakat yaitu
dapat meningkatkan penghasilan/omzet KWT/UMKM tersebut serta mengarahkan
masyarakat mengonsumsi pangan lokal untuk mencapai skor Pola Pangan
Harapan (PPH) ideal sehingga mengurangi pengonsumsian beras yang berlebih.

Kata kunci : Diversifikasi, KWT, PPH, Pangan lokal, UMKM.

ABSTRACT

Food is a basic need that cannot be separated from daily life to meet the
nutritional needs of every human body. In Indonesia, rice is a staple food that has
high carbohydrates and is consumed by all Indonesian people. The high
consumption of rice in Central Java, Indonesia causes a decrease in the level of
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consumption of non-rice food and a low consumption of animal protein,
vegetables, and fruits. In addition, disproportionate consumption patterns can
cause adverse effects on health. Until the government made the slogan "full
doesn't have to be rice” and held a program to change people's mindsets, namely
with a diversification program for local food products. The purpose of this
analysis is to find out the results of the implementation of the Local Food Product
Diversification Program in the Women Farmers Group (KWT)/Micro Small and
Medium Enterprises (UMKM) and the community at the Food Security Service of
Central Java Province. The analytical method used is through interviews (through
direct question and answer) 2 employees and 2 KPP field staff and literature
studies, then processed by descriptive analysis, fishbone diagram analysis, and
analysis of the Strength Weakness Opportunity Threats (SWOT) matrix. The
results of the implementation of the Diversification Program Local Food Product
in KWT/UMKM and the community can increase the income/turnover of the
KWT/UMKM and direct people to consume local food to achieve the ideal Food
Hope Pattern (PPH) score so as to reduce excessive rice consumption.

Keywords: Diversification, KWT, PPH, Local food, UMKM.

PENDAHULUAN

Pangan menjadi kebutuhan pokok yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan gizi tubuh setiap manusia. Di
Indonesia, beras menjadi makanan pokok yang memiliki karbohidrat tinggi dan
dikonsumsi oleh seluruh masyarakat Indonesia. Tingginya pengonsumsian beras
di Jawa Tengah, Indonesia menyebabkan menurunnya tingkat konsumsi pangan
non beras dan rendahnya konsumsi protein hewan, sayur-sayuran, dan
buah-buahan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Jawa Tengah pada tahun
2018 mengenai produksi beras di Jawa Tengah sebesar 6 juta ton dan pada tahun
2019 sebesar 5,52 juta ton. Berdasarkan data tersebut produksi beras di Jawa
Tengah pada tahun 2018 lebih tinggi dibandingkan pada tahun 2019 dan
mengalami penurunan sebesar 0,48 juta ton atau 8,04% (Badan Pusat Statistik
Jawa Tengah, 2019). Menurut Nani (2009) bahwa meningkatnya konsumsi beras
disebabkan oleh jumlah penduduk yang semakin meningkat.

Diversifikasi atau penganekaragaman pangan menjadi salah satu upaya
dalam meningkatkan ketersediaan pangan yang beragam dan yang berbasis
potensi sumberdaya lokal. Tujuannya untuk memenuhi pola konsumsi pangan
yang Beragam, Bergizi Seimbang, dan Aman (B2SA) mengembangkan usaha
pangan, dan meningkatkan sejahtera masyarakat dengan PPH ideal (Dinas
Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Tengah, 2021).

Berdasarkan data Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Tengah pada
tahun 2019 mengenai perhitungan skor PPH Provinsi Jawa Tengah sebesar 89,6 %
dan pada tahun 2020 sebesar 87.1%. Berdasarkan data tersebut angka pola pangan
harapan pada tahun 2019 lebih tinggi dibandingkan pada tahun 2020 dan
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mengalami penurunan sebesar 2,5% (Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Jawa
Tengah, 2020).

Ketahanan pangan masyarakat dengan capaian program skor PPH 100%
dengan 10 komponen untuk menciptakan generasi yang sehat, aktif, dan produktif
(Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Tengah, 2021). Namun, adanya
tantangan diversifikasi pangan diantaranya yaitu kebijakan pengembangan pangan
yang terfokus pada beras, upaya penggalian dan pemanfaatan sumber-sumber
pangan karbohidrat lokal masih kurang, pola konsumsi pangan masyarakat masih
belum beragam, kemampuan memproduksi pangan lokal masih rendah, serta
penerapan teknologi produksi dan pengolahan pangan lokal di masyarakat tidak
mampu mengimbangi pangan asal impor yang membanjiri pasar (Dinas
Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Tengah, 2021).

Beragamnya pangan lokal memberikan potensi sebagai bahan pangan
alternatif pengurangan konsumsi beras, sehingga dapat mengubah pola konsumsi
pangan masyarakat akan lebih banyak jenis dan gizinya. Selain itu, pangan lokal
biasanya dikembangkan sesuai dengan kesukaan konsumen, sehingga produk
pangan lokal berkaitan erat dengan lingkungan setempat (Haryadi, 2010). Hingga
pemerintah membuat slogan “Kenyang gak harus nasi” dan mengadakan program
untuk mengubah pola pikir masyarakat yaitu dengan adanya program diversifikasi
produk pangan lokal. Namun, pola konsumsi yang tidak proporsional dapat
menyebabkan efek yang kurang baik terhadap kesehatan. Oleh karena itu,
analisis ini dilakukan untuk mengetahui hasil implementasi Program Diversifikasi
Produk Pangan Lokal pada KWT/UMKM dan masyarakat di Dinas Ketahanan
Pangan Provinsi Jawa Tengah.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan waktu analisis dilaksanakan di Dinas Ketahanan Pangan
Provinsi Jawa Tengah, JI. Gatot Subroto Komplek Tarubudaya Ungaran. Waktu
pelaksanaan mulai tanggal 08 Maret sampai dengan 07 April 2021. Analisis ini
menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara
langsung dari narasumber melalui wawancara (melalui tanya jawab langsung) 2
orang pegawai dan 2 orang staff Bidang KPP di Dinas Ketahanan Pangan Provinsi
Jawa Tengah. Data sekunder diperoleh dari studi literatur atau kepustakaan seperti
jurnal-jurnal, pengumpulan data-data instansi, dan media masa yang berkaitan
dengan instansi selama pengamatan.

Adapun analisis data ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif,
analisis fishbone, analisis Strength Weakness Opportunity Threats (SWOT).
Analisis deskriptif untuk mengetahui progam kerja dari bidang KPP terutama
program diversifikasi produk pangan lokal melalui data-data, perkataan, dan
tindakan. Analisis Fishbone dalam bentuk diagram untuk mengetahui atau
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab dari suatu masalah yang dapat
mempengaruhi program kerja bidang KPP yaitu program diversifikasi produk
pangan lokal dan membangkitkan ide-ide untuk solusi suatu masalah. Analisis
SWOT digunakan matriks SWOT yang didasarkan pada suatu interaksi diantara
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unsur-unsur internal yaitu kelemahan (Weakness) dan kekuatan (Strength) serta
unsur-unsur eksternal yaitu peluang (Opportunity) dan ancaman (Threats) pada
program diversifikasi produk pangan lokal (Ferrel dan Harline, 2005).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peningkatan Diverifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat

Pengembangan Diversifikasi Pengolahan Pangan Berbasis Sumberdaya
Lokal, kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka mengembalikan pola konsumsi
masyarakat kepada budaya dan potensi setempat. Pemilihan komoditas pangan
yang akan dikembangkan melalui penyediaan teknologi pengolahan yang lebih
modern mengacu kepada potensi dan kebutuhan setempat.

Melalui kegiatan Pengembangan Diversifikasi Pengolahan Pangan
Berbasis Sumberdaya Lokal ini diharapkan dapat lebih memasifkan gerakan
diversifikasi pangan, khususnya pangan sumber karbohidrat, dalam rangka
mendukung pemantapan ketahanan pangan nasional. Gerakan diversifikasi pangan
semakin efektif apabila didukung oleh ketersediaan aneka ragam bahan pangan
melalui pengembangan usaha pangan lokal dan perilaku konsumen dalam
mengonsumsi aneka ragam pangan. Acara ini membahas mengenai pelaksanaan
kegiatan APBD diantaranya:

a) Pengembangan Pangan Lokal, kegiatan ini dilakukan dalam rangka
mengembalikan pola konsumsi masyarakat kepada budaya dan potensi
setempat, meliputi diantaranya Rakor Pengembangan Pangan Lokal,
Stimulan alat pengolahan pangan pendukung pengembangan pangan
lokal, dan Pertemuan Evaluasi Kegiatan Pengembangan Pangan Lokal.

b) Pengolahan Pangan Lokal dengan Penambahan Zat Gizi (Fortifikasi)
dengan memberikan fasilitas berupa Alat Pengolahan Pangan Lokal
dengan Penambahan Zat Gizi (Fortifikasi). Teknologi pengolahan pangan
dapat dikembangkan berbagai olahan pangan yang dapat disandingkan
dengan beras sebagai menu makanan sehari-hari serta mendorong dan
mengembangkan penganekaragaman pangan berbasis sumber daya lokal.

Dari program Kkerja tersebut memiliki sasaran kegiatan yaitu
berkembangnya usaha pengolahan pangan skala kecil sumber karbohidrat dan zat
gizi lainnya, selain beras dan terigu yang berbasis sumber daya dan kearifan lokal.
Sehingga meningkatnya kesadaran dan peran serta masyarakat dalam
mewujudkan pola konsumsi pangan Beragam, Bergizi Seimbang, dan Aman
(B2SA) serta menurunnya tingkat ketergantungan masyarakat terhadap bahan
pangan tertentu dengan pemanfaatan pangan lokal serta meningkatnya jumlah
Kelompok Pengolah Pangan dalam penyediaan pangan pokok lokal.

2. Kegiatan Pengembangan Industri Pangan Lokal (PIPL)

Pengembangan Industri Pangan Lokal (PIPL), Kegiatan ini merupakan
kegiatan prioritas dalam upaya penyediaan olahan pangan yang bermutu dan
berdaya saing, melalui pemanfaatan inovasi teknologi pengolahan pangan dan
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perluasan akses pasar melalui pemberdayaan Pelaku Usaha Pangan Lokal. Strategi
penguatan dan pengembangan Pelaku Usaha Pangan Lokal dapat dilakukan
dengan peningkatan daya saing produk dan peningkatan kapasitas SDM
(pelatihan/bimtek), penguatan kelembagaan, fasilitasi peralatan/sarana pengolahan
pangan, bantuan permodalan melalui KUR (Kredit Usaha Rakyat) serta perluasan
pemasaran (eskalasi, digital marketing/pemasaran online, dan kemitraan dengan
off taker) sehingga dapat menghasilkan produk yang bermutu dan berdaya saing.
Pemberdayaan Pelaku Usaha Pangan Lokal ini diharapkan dapat meningkatkan
nilai tambah dan produksi pangan lokal, sekaligus dapat meningkatkan level/skala
usaha Pelaku Usaha Pangan Lokal.

Sasaran kegiatan ini adalah usaha yang dimiliki perseorangan atau
kelompok usaha yang mengolah bahan baku pangan lokal menjadi produk
intermediate maupun produk akhir. Dalam pelaksanaannya, Pelaku Usaha Pangan
Lokal PIPL akan mendapat fasilitasi berupa pembinaan, pelatihan, dan
pendampingan untuk meningkatkan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM),
Gathering dan promosi untuk meningkatkan akses pemasaran, dan pengembangan
permodalan melalui KUR guna meningkatkan skala usaha. Konsep kegiatan PIPL
meliputi :

a) Penguatan Kapasitas SDM, merupakan fasilitas yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, keahlian Pelaku Usaha Pangan
Lokal melalui pelatihan diantaranya pelatihan manajemen usaha dan
keuangan (lembaga/konsultan manajemen), pelatihan pengolahan sampai
dengan pengemasan produk (Perguruan Tinggi/Organisasi), dan pelatihan
branding dan pemasaran produk (lembaga/konsultan branding dan
pemasaran) dengan catatan pelatihan yang diberikan dapat disesuaikan
dengan kebutuhan pelaku usaha.

b) Peningkatan Promosi, merupakan fasilitasi yang diberikan kepada Pelaku
Usaha Pangan Lokal untuk memperkenalkan produknya kepada
masyarakat/konsumen sebagai upaya memperluas jaringan pemasaran
dan meningkatkan omset penjualan.

c) Gathering, merupakan fasilitasi dalam bentuk temu usaha/bisnis untuk
mempertemukan para Pelaku Usaha Pangan Lokal dengan berbagai pihak
terkait.

d) Pendampingan, oleh aparat Provinsi dan Kabupaten/Kota yang dilakukan
untuk mendampingi dan memberikan fasilitasi kepada Pelaku Usaha
Pangan Lokal dalam melaksanakan seluruh komponen kegiatan,
sekaligus melakukan monitoring dan evaluasi serta pelaporan
pelaksanaan kegiatan.

Selain itu, Indikator keberhasilan kegiatan Penguatan Pelaku Usaha
Pangan Lokal melalui PIPL sebagai berikut:

Output : Adanya Pelaku Usaha Pangan Lokal yang dibina.
Outcome  : Peningkatan produksi pangan lokal dari Pelaku Usaha Pangan.
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3. KWT/UMKM vyang Didanai oleh Dinas Ketahanan Pangan Provinsi
Jawa Tengah

KWT/UMKM vyang didanai oleh Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Jawa
Tengah dapat dilihat pada Tabel 1. berikut :

Tabel 1. KWT/UMKM yang didanai oleh Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Jawa
Tengah.

Jumlah Jumlah
Program Pelaku Tahun (Kab/Kota) Jenis Alat

Usaha

Pengembangan

Industri Pangan 10 APBN 10 i

Lokal UMKM 2020

(PIPL)-1000

Stimulan Alat

Pengolahan

Pangan APBD Mesin Penepung (1

Pendukung 55 KWT 2020 32 unit) dan Alat Perajang

Pengembangan (2 unit)

g g
Pangan Lokal
(55 Paket)

N Blender (5 unit), Mesin
Fasilitas Alat Pembuat Mie, Tanki
Pengolahan Pengukus (1 Unit),
Pangan Lokal Cabinet Dryer, Meja
Dengan 5 KWT APBD 5 Kerja, Mesin Continous
Menambah Zat 2020 Band Sealer, Alat
Gizi Cetak Mie Manual (10
(Fortifikasi) Unit), Mesin Penepung,

Timbangan Digital
Kapasitas 15 Kg, Mixer

Sumber: Bidang Konsumsi dan Penganekaragaman Pangan (2020)

Berdasarkan Tabel 1. bahwa daftar KWT/UMKM dengan berbagai produk
yang telah didanai tahun 2020, berjalannya waktu KWT/UMKM tersebut
berproduksi dengan adanya tindak lanjut seperti pelatihan (pelatihan manajemen
usaha dan keuangan, pelatihan pengolahan sampai dengan pengemasan produk,
serta pelatihan branding dan pemasaran produk (lembaga/konsultan branding dan
pemasaran)) dan pendampingan (melaksanakan seluruh komponen kegiatan,
sekaligus melakukan monitoring dan evaluasi serta pelaporan pelaksanaan
kegiatan) untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia. Namun, untuk
PIPL diadakan Gathering dan promosi untuk meningkatkan akses pemasaran.
Setelah dievaluasi terdapat permasalahan yang dihadapi oleh para KWT/UMKM
pangan lokal selama masa produksi berlangsung saat masa pandemi yang
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berdampak terhadap UMKM diantaranya penjualan menurun, kesulitan bahan
baku, distribusi dan produksi terhambat, kesulitan permodalan dan pemasaran.

Dibalik permasalahan tentunya Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Jawa
Tengah memiliki solusi terkait permasalahan tersebut diantaranya memberi
informasi melalui pelatihan — pelatihan mengenai fasilitasi KUR dengan bank dan
strategi pemasaran baik secara online maupun offline, memberi informasi dimana
untuk mendapatkan atau memesan kemasan dengan desainnya yang bagus, adanya
pendampingan dari penyuluh di wilayah tersebut agar alur distribusi dan produksi
lancar, diharapkan pihak bank memberi informasi tentang permodalan untuk
pelaku usaha atau KWT/UMKM, perlu adanya pelatihan-pelatihan yang
diselenggarakan oleh pihak atau instansi terkait, atau masih dibutuhkan
pendampingan dari penyuluh mengenai teknik mengolah, mengemasan dan
pemasaran, diperlukan strategi pemasaran yaitu tidak hanya offline saja tetapi juga
online.

Jurnal lImu-ilmu Pertanian 16



Putri, RA., dkk Analisis Hasil Implementasi....

4. Program Diversifikasi Produk Pangan Lokal dengan Diagram Fishbone
Analisis Diagram Fishbone terhadap Program Diversifikasi Produk Pangan Lokal dapat dilihat pada Gambar 1. berikut :

Man Method

Kurangnya sosialisasi
konsumsi pangan lokal

Kurangnya pemahaman terhadap
< pemanfaatan pangan lokal
Minimnya pengetahuan
inovasi pangan lokal —> Sedikitnya variasi olahan

pangan lokal Minimnya akses

pemasaran

Minimnya kepedulian

Keterbatasan SDM sumber pangan lokal
dengan pengetahuannya

Minimnya penyuluhan

pola konsumsi pangan —> Rv) o =
lokal % = g
@353%
QD o = O -
Minimnya pemanfaatan Minimnya pengetahuan Teknologi pengolahan g % =2 0
lahan pangan lokal —> pangan lokal ~——> terbatas ——> 3 B 3 %_’
Minimnya informasi/
pangan lokal Harga alat relatif
mahal
Kurangnya ketersediaan Ketersediaan beras Sebagian alat masih
lahan pangan lokal / melimpah / tradisional
Cuaca yang Ketergantungan konsumsi
< mempengaruhi lahan beras masih tinggi Alat yang kurang
memadai
[ Enviorement ] Material Machine

Gambar 1. Analisis Diagram Fishbone terhadap Program Diversifikasi Produk Pangan Lokal
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5. Program Diversifikasi Produk Pangan Lokal dengan Matrik SWOT

Analisis Matrik SWOT terhadap Program Diversifikasi Produk Pangan
Lokal dapat dilihat pada Tabel 2. berikut :

Tabel 2. Matrik SWOT terhadap Program Diversifikasi Produk Pangan Lokal

Faktor internal

Strength
(Kekuatan)

Weakness
(Kelemahan)

Faktor eksternal

Memberi informasi
olahan pangan lokal
Lokasi KWT/UMKM
terjangkau konsumen
Promosi secara
online dan offline
KWT/UMKM
pangan lokal
Pemberian fasilitas
produksi

Pelatihan pelaku
usaha

Pangan lokal yang
masih kurang
diminati

Minimnya informasi
pangan lokal
Keterbatasan SDM
dengan
pengetahuannya

. Teknologi

pengolahan tertentu
Minim akses
pemasaran

Opportunities

Strategi (S-O):

Strategi (W-0):

(Peluang)
a. Adanya usaha pangan Meningkatan Mengenalkan
lokal kapasitas produksi olahan pangan

b. Memanfaatkan lahan
perkarangan rumah

c. Pengonsumsian aneka
ragam pangan lokal

d. Perhatian konsumen
terhadap produk yang
unik dan sehat

e. Pengonsumsian beras
berkurang

f.  Meningkatnya
pelanggan baru

g. Penghasilan
KWT/UMKM
meningkat

berbasis bahan baku
lokal
Memaksimalkan
promosi produk
Meningkatkan variasi
produk
Meningkatkan mutu
dan kualitas produk
Harga produksi
terjangkau

lokal lainnya
Meningkatkan
kemampuan SDM
Memanfaatkan
dukungan
pemerintah
Adanya kaderisasi
dan pembinaan
Pengembangan
usaha pangan lokal
Penyuluhan pangan
lokal

Penyediaan bibit
pangan lokal

Strategi (S-T):

Strategi (W-T):
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Threat
(Ancaman)

a. Konsumen yang tidak Penambahan variasi | a. Meminimalkan
menyukai pangan produk penginovasian
lokal Memaksimalkan produk yang

b. Tidak mampu promosi produk monoton
menahan laju Menjaga mutu b. Menggunakan nama
konsumsi beras produk komersial produk

c. Ketersediaan beras Olahan produk setiap yang menarik dan
melimpah KWT/UMKM unik

d. Fluktuasi harga bahan berbeda c. Pengembangan
baku Mengamati perilaku produk pangan

e. Tingkat pesaing tinggi konsumen lokal melalui

f. Lokasi antara Penelitian olahan teknologi
KWT/UMKM yang pangan lokal pengolahan
berdekatan

g. Adanya pangan impor

h. Cuaca mempengaruhi
lahan

Sumber : Analisis Data Primer.

Melalui kegiatan Diversifikasi Produk Pangan Lokal ini diharapkan dapat
lebih menggerakan diversifikasi pangan, khususnya pangan sumber karbohidrat,
dalam rangka mendukung pemantapan ketahanan pangan nasional. Gerakan
diversifikasi pangan semakin efektif apabila didukung oleh ketersediaan aneka
ragam bahan pangan melalui pengembangan usaha pangan lokal dan perilaku
konsumen dalam mengonsumsi aneka ragam pangan. Pemanfaatan pangan lokal
yang bersumber dari aneka umbi, pisang, sukun, labu kuning dan yang lainnya
sudah banyak dikembangkan dengan dijadikan tepung. Kedepannya diharapkan
aneka tepung ini dapat diolah sebagai pangan pokok mensubstitusi beras dan
terigu sebagai sumber karbohidrat.

Melalui teknologi pengolahan pangan dapat dikembangkan berbagai
olahan pangan yang dapat disandingkan dengan beras sebagai menu makanan
sehari-hari serta mendorong dan mengembangkan penganekaragaman pangan
berbasis sumber daya lokal. Dengan demikian tercapainya tujuan Dinas
Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Tengah untuk meningkatkan ketahanan pangan
Provinsi Jawa Tengah, dengan indikator tujuan Skor PPH baik melalui
KWT/UMKM yang dibina.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil Implementasi Program Diversifikasi Produk Pangan Lokal pada
KWT/UMKM dan masyarakat yaitu dapat meningkatkan penghasilan/omzet
KWT/UMKM tersebut serta mengarahkan masyarakat mengonsumsi produk
pangan lokal untuk mencapai skor PPH ideal sehingga mengurangi
pengonsumsian beras yang berlebih. Adapun hasil analisis matrik SWOT pada
program diversifikasi produk pangan lokal yaitu (1) Kekuatan (Strength) meliputi
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memberi informasi olahan pangan lokal, KWT/UMKM pangan lokal, pemberian
fasilitas produksi, dan pelatihan pelaku usaha. (2) Kelemahan (Weakness)
meliputi pangan lokal yang masih kurang diminati, keterbatasan SDM dengan
pengetahuannya, teknologi pengolahan tertentu, dan minim akses pemasaran. (3)
Peluang (Opportunity) meliputi adanya usaha pangan lokal, memanfaatkan lahan
perkarangan rumah, pengonsumsian aneka ragam pangan lokal, perhatian
konsumen terhadap produk yang unik dan sehat, pengonsumsian beras berkurang,
dan penghasilan KWT/UMKM meningkat. (4) Ancaman (Threat) meliputi
konsumen yang tidak menyukai pangan lokal, tidak mampu menahan laju
konsumsi beras, ketersediaan beras melimpah, fluktuasi harga bahan baku, dan
cuaca mempengaruhi lahan.

Alternatif strategi pada Program Diversifikasi Produk Pangan Lokal yaitu
(1) Meningkatan kapasitas produksi berbasis bahan baku lokal, memaksimalkan
promosi produk, meningkatkan variasi produk, meningkatkan mutu dan kualitas
produk, dan harga produksi terjangkau. (2) Mengenalkan olahan pangan lokal
lainnya, meningkatkan kemampuan SDM, memanfaatkan dukungan pemerintah,
adanya kaderisasi dan pembinaan, pengembangan usaha pangan lokal, penyuluhan
pangan lokal, penyediaan bibit pangan lokal. (3) Penambahan variasi produk,
memaksimalkan promosi produk, menjaga mutu produk, olahan produk setiap
KWT/UMKM berbeda, mengamati perilaku konsumen, penelitian olahan pangan
lokal. (4) Meminimalkan penginovasian produk yang monoton, menggunakan
nama komersial produk yang menarik dan unik, pengembangan produk pangan
lokal melalui teknologi pengolahan.
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